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Abstract. Research and application of a combination of NPK fertilizer and silica in tomato cultivation is important to 

implement. Empirical studies are needed to evaluate optimal dosages and the most effective application methods, to 

ensure that tomato plants receive adequate nutrition without causing adverse side effects. In addition, this 

optimization must also consider environmental factors and the tomato varieties grown, to ensure that this approach 

provides maximum benefits for farmers and the environment. This research aims to determine the effect of doses of 

NPK fertilizer and silica on the growth and yield of To Siva variety tomato plants.The experiment in this research was 

arranged in a factorial Randomized Group Design (RAK). The first factor is the application of NPK fertilizer which 

consists of three levels, namely: application of 100kg kg/ha (N1) NPK fertilizer application of NPK fertilizer 200 

kg/ha (N2) application of NPK fertilizer 300 kg/ha (N3). The second factor is the application of 100 ppm silica 

fertilizer (S1) application of 200 ppm silica fertilizer (S2) application of 300 ppm silica fertilizer (S3). The experiment 

was repeated three times, so that with the nine treatment combinations 27 experimental units would be obtained.The 

results showed that the application of NPK fertilizer and silica fertilizer did not have a real effect on the sweetness of 

tomatoes. NPK fertilizer which contains nitrogen, phosphorus and potassium actually plays a role in fruit growth and 

quality, but in this study it was not proven to increase the sugar content in tomatoes. This is likely caused by 

environmental factors, such as sunlight intensity and water availability, which have a greater influence on sugar 

accumulation in fruit. Apart from that, plant genetic factors can also play a role in determining the sweetness level of 

tomatoes. 
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Abstrak. Penelitian dan penerapan kombinasi pupuk NPK dan silika pada budidaya tomat penting untuk dilaksanakan. 

Diperlukan studi empiris untuk mengevaluasi dosis optimal dan cara pemberian yang paling efektif, untuk memastikan 

tanaman tomat mendapat nutrisi yang cukup tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan. Selain itu, 

optimalisasi ini juga harus mempertimbangkan faktor lingkungan dan varietas tomat yang ditanam, untuk memastikan 

pendekatan ini memberikan manfaat maksimal bagi petani dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dosis pupuk NPK dan silika terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat varietas To Siva. Percobaan 

dalam penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah pemberian 

pupuk NPK yang terdiri dari tiga taraf yaitu: pemberian pupuk NPK 100kg/ha (N1) pemberian pupuk NPK 200 kg/ha 

(N2) pemberian pupuk NPK 300 kg/ha (N3). Faktor kedua adalah pemberian pupuk silika 100 ppm (S1) pemberian 

pupuk silika 200 ppm (S2) pemberian pupuk silika 300 ppm (S3). Percobaan diulang sebanyak tiga kali, sehingga 

dengan sembilan kombinasi perlakuan diperoleh 27 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK dan pupuk silika tidak memberikan pengaruh nyata terhadap rasa manis buah tomat. Pupuk 

NPK yang mengandung nitrogen, fosfor dan kalium sebenarnya berperan terhadap pertumbuhan dan kualitas buah, 

namun pada penelitian ini tidak terbukti meningkatkan kandungan gula pada tomat. Hal ini kemungkinan besar 

disebabkan oleh faktor lingkungan seperti intensitas sinar matahari dan ketersediaan air yang mempunyai pengaruh 

lebih besar terhadap akumulasi gula pada buah. Selain itu, faktor genetik tanaman juga dapat berperan dalam 

menentukan tingkat kemanisan buah tomat. 

Kata kunci : Pupuk NPK, Pupuk Silika, Generatif, Vegetatif 
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 I. PENDAHULUAN  

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas hortikultura utama yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan manfaat kesehatan yang signifikan. Tomat kaya akan nutrisi, seperti vitamin C, likopen, dan 

berbagai antioksidan yang berkontribusi pada pencegahan berbagai penyakit degeneratif. Permintaan terhadap tomat 

terus meningkat seiring pertumbuhan populasi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pola makan sehat. Namun, 

produktivitas tanaman tomat sering kali belum optimal akibat keterbatasan teknik budidaya, penggunaan pupuk yang 

kurang efisien, dan tantangan lingkungan seperti perubahan iklim dan serangan hama. [1] 

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas sayuran yang permintaannya terus meningkat 

setiap tahun. Hal ini disebabkan oleh tingginya kebutuhan pasar baik domestik maupun internasional, yang belum 

sepenuhnya terpenuhi. Meskipun potensi genetik tanaman tomat sangat besar, produktivitasnya sering kali tidak 

optimal, sehingga diperlukan strategi untuk meningkatkan hasil dan kualitas buah. Salah satu pendekatan yang 

menjanjikan adalah penggunaan pupuk NPK dan silika, yang telah terbukti dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

dan meningkatkan hasil panen. [2] 

Pupuk NPK (Nitrogen, Phosphorus, Potassium) telah lama dikenal sebagai pupuk majemuk yang efektif dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK berperan penting dalam berbagai 

proses fisiologis tanaman, termasuk fotosintesis, pembentukan akar, dan pembungaan. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan hasil panen tomat secara signifikan [3] 

Dalam budidaya tomat, penggunaan pupuk yang tepat menjadi faktor krusial untuk mencapai pertumbuhan dan 

hasil panen yang optimal (Damanik & Setyorini, (2021). Pupuk NPK, yang terdiri dari nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K), memainkan peran penting dalam mendukung berbagai aspek fisiologis tanaman. Nitrogen diperlukan 

untuk pertumbuhan daun dan batang yang sehat, fosfor mendorong perkembangan sistem akar yang kuat serta 

pembentukan buah, sementara kalium penting untuk pembentukan protein dan meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit dan kondisi cuaca ekstrem. Dengan demikian, penggunaan pupuk NPK yang tepat dapat 

memberikan nutrisi esensial yang diperlukan oleh tanaman tomat pada berbagai tahap pertumbuhannya [4]. 

Menurut Fitriah et al., (2022) bahwa perlakuan NPK menghasilkan Interaksi dosis yang efisien terdapat pada 

pemberian pupuk kascing 5 ton/ha + 200 kg/ha NPK dalam meningkatkan hasil tanaman tomat pada tanah gambut 

[5]. 

Menurut Hamid et al., (2024)  Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan dosis pupuk 

NPK pada mutu benih. Pengaruh tersebut berada pada perlakuan P1: Pemupukan menggunakan pupuk NPK 

(16:16:16) dengan dosis 250 kg/Ha pada parameter berat 1000 butir benih tomat. Sehingga didapatkan dosis yang 

berpengaruh pada mutu benih tanaman tomat berada pada perlakuan P1: Pemupukan menggunakan pupuk NPK 

(16:16:16) dengan dosis 250 kg/Ha dapat tumbuh lebih sehat dan produktif [6]. 

Menurut Hendarto et al., (2021) Hasil penelitian menujukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK sampai dengan 

dosis 75g/m2 memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu meliputi jumlah daun, 

tinggi tanaman, bobot umbi segar per tanaman, bobot umbi kering angin per tanaman, dan bobot umbi kering angin 

per m2 . Pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah dengan aplikasi pupuk hayati Grikulan plus lebih 

baik dibandingkan dengan pupuk hayati EM4. Perlakuan dosis pupuk NPK 150% atau setara dengan 75 g/m2 disertai 

dengan aplikasi pupuk Grikulan plus menghasilkan produksi tertinggi yaitu bobot umbi kering angin per m2 mencapai 

1674,33 g atau setara dengan 11,72 ton/ha [7]. 

Menurut Lestari et al., (2018) Pemupukan NPK cenderung meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang dan jumlah bunga dengan dosis yang optimal adalah 5 g/tanaman kemudian 

menurun dengan peningkatan dosis[8]. 

Menurut E. Kaya et al., (2020) Pupuk NPK memberikan pengaruh mengurangi intensitas penyakit layu fusarium, 

peningkatan tinggi tanaman, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman tomat yang ditanam pada tanah terinfeksi 

Fusarium oxysporum di persemaian maupun di pot[9]. 

Selain NPK, unsur silika juga semakin diakui perannya dalam pertanian modern. Silika membantu memperkuat 

struktur sel tanaman, yang pada gilirannya meningkatkan ketahanan terhadap stres biotik dan abiotik, seperti serangan 

patogen, kekeringan, dan suhu ekstrem. Silika juga diketahui dapat memperbaiki efisiensi penggunaan air dan 

meningkatkan kapasitas fotosintesis, yang berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penerapan silika sebagai suplemen nutrisi pada tanaman tomat dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen.[10] 

Aplikasi silika secara eksogen dapat meningkatkan kapasitas pertahanan antioksidan tanaman tomat, yang 

bermanfaat dalam melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas. Selain itu, penggunaan silika dapat 

memperbaiki kualitas hasil panen, seperti meningkatkan berat buah, kekerasan, dan kandungan senyawa antioksidan 

seperti likopen dan beta-karoten, terutama pada kondisi salinitas tinggi. [11] 
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Silika juga berperan dalam meningkatkan pH tanah dan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Aplikasi silika juga dapat mengurangi 

keracunan logam berat di tanah, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk pertumbuhan tanaman. [12] 

Menurut S. Sulistyowati et al., (2021) Silica membantu meningkatkan ketahanan tanaman tomat terhadap berbagai 

stres, baik biotik (seperti serangan hama dan penyakit) maupun abiotik (seperti kekeringan dan salinitas). Silica dapat 

berfungsi sebagai penguat sistem pertahanan tanaman, sehingga membantu mengurangi dampak negatif dari stres 

lingkungan. Tanaman tomat yang mendapatkan pasokan silica yang cukup menunjukkan peningkatan toleransi 

terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti kekurangan air atau serangan pathogen [13].  

Menurut Fitriani & Haryanti, (2016) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk nanosilika berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi, jumlah daun dan jumlah akar tanaman tomat,tetapi tidak berpengaruh terhadap berat basah 

tanaman[14]. Pertumbuhan optimal terjadi pada tanaman tomat dengan pemberian pupuk nanosilika konsentrasi 75%. 

Menurut Soeparjono et al., (2023) Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan interaksi B3S3 (Silika 0,4 

gr/tanaman dengan bokhasi 250 gr/tanaman) berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah pertanaman namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap kekerasan daging buah tomat [15]. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian dan penerapan kombinasi pupuk NPK dan silika dalam budidaya tomat 

menjadi penting untuk diimplementasikan. Studi empiris diperlukan untuk mengevaluasi dosis optimal dan metode 

aplikasi yang paling efektif, guna memastikan bahwa tanaman tomat menerima nutrisi yang cukup tanpa menyebabkan 

efek samping yang merugikan. Selain itu, optimalisasi ini juga harus mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan 

dan varietas tomat yang ditanam, untuk memastikan bahwa pendekatan ini memberikan manfaat maksimal bagi petani 

dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan silika terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman tomat varietas to siva. 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang 

berada di Desa  Modong, Kecamatan Tulangan Sidoarjo dari bulan Juli hingga Oktober 2024.  

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah, cangkul, sekop, traktor, alat pemotong rumput, ember, 

sprayer, meteran, timbangan, jangka sorong, refraktometer, alat tulis, kamera, air untuk penyiraman, benih tomat 

varietas tosiva, pupuk NPK mutiara, silika, pupuk daun, pestisida, fungisida. 

 Percobaan dalam penelitian ini disusun secara factorial Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah 

pemberian pupuk NPK yang terdiri atas tiga taraf, yaitu: pemberian pupuk NPK 100kg kg/ha (N1); pemberian pupuk 

NPK 200 kg/ha (N2); pemberian pupuk NPK 300 kg/ha (N3). Faktor kedua adalah pemberian pupuk silika 100 ppm 

(S1); pemberian pupuk silica 200 ppm (S2); pemberian pupuk silica 300 ppm (S3). Percobaan diulang tiga kali, 

sehingga dengan Sembilan kombinasi perlakuan tersebut akan diperoleh 27 satuan percobaan. 

 Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari lahan akan dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman sebelumnya, kemudian 

digemburkan menggunakan cangkul dan traktor untuk memperbaiki struktur tanah, dilanjutkan pembuatan bedengan 

dengan jarak tanam yang tepat untuk media tanam yang optimal karena tanah di bedengan biasanya lebih gembur dan 

terangkat serta memudahkan akar tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Dilanjutkan penanaman bibit tomat 

varietas tosiva yang telah berumur 4 minggu untuk dipindah tanam di plot bedengan yang telah ditentukan. Berikan 

air secukupnya untuk memastikan tanaman memperoleh kelembapan yang memadai, sehingga tanah di sekitarnya 

tetap lembab dan bibit dapat tumbuh dengan baik. 

 Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek pertumbuhan tanaman tomat, yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Selanjutnya, variabel hasil meliputi jumlah buah, total berat buah per 

tanaman (dalam gram atau kilogram), dan tingkat kemanisan daya simpan buah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

 Dilihat dari tabel ANOVA menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk NPK 

dan pemberian pupuk silica pada semua umur dalam penelitian. Perlakuan pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman tomat pada usia 38 HST. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk silica tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman tomat. Uji lanjut BNJ pada table 1. 

 

Table 1. Rerata Tinggi Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika  

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

7HST 14HST 21HST 28HST 38HST 
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NPK 100 kg/ha (N1) 17.44 29.33 39.89 50.33 67.00 a 

NPK 200 kg/ha (N2) 20.00 26.22 42.56 51.33 71.67 ab 

NPK 300 kg/ha (N3) 19.22 26.22 38.56 58.56 75.33 b 

BNJ 5% tn tn tn tn 7.76 

Silika 100 ppm (S1) 16.89 27.78 39.67 58.67 75.00 

Silika 200 ppm (S2) 20.22 26.00 41.67 48.78 71.22 

Silika 300 ppm (S3) 19.56 28.00 39.67 52.78 67.78 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 Hasil uji BNJ 5% diatas menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dengan konsentrasi 100 kh/ha menghasilkan 

pertumbuhan tanaman terendah dengan hasil 67.00 cm, pemberian pupuk NPK dengan konsentrasi 300 kg/ha 

menghasilkan pertumbuhn tanaman terbaik dengan hasil 75.33 cm. Pada pemberian pupuk silica tidak berpengaruh 

nyata terhadap variable pengamatan tinggi tanaman, namun hasil terbaik dapat pada pemberian 100 ppm pupuk silica 

dengan hasil 75.00 cm, hasil terendah terdapat pada pemberian pupuk silica 300 ppm dengan hasil 67.78 cm. 

 Pupuk NPK mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berperan penting dalam pertumbuhan 

vegetatif, termasuk pertumbuhan tinggi tanaman. Namun, pengaruh signifikan dari pupuk NPK terhadap tinggi 

tanaman baru terlihat pada 38 HST. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman membutuhkan waktu untuk menyerap dan 

memanfaatkan unsur hara dari pupuk NPK sebelum akhirnya menunjukkan peningkatan pertumbuhan tinggi yang 

signifikan. 

 

B. Jumlah Daun 

 Berdasarkan data hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata pada 

jumlah daun di  28 HST dan 38 HST, namun tidak perngaruh nyata pada jumlah daun di 7HST, 14HST, dan 21HST. 

Sedangkan pemberian pupuk silica berpengaruh nyata pada jumlah daun di 7HST. Uji lanjut BNJ pada table 2. 

 

Table 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika  

Perlakuan 
Jumlah Daun 

7HST 14HST 21HST 28HST 38HST 

NPK 100 kg/ha (N1) 14.33 26.11 35.56 51.44 a 65.56 a 

NPK 200 kg/ha (N2) 14.44 24.78 37.44 54.89 ab 70.89 ab 

NPK 300 kg/ha (N3) 15.33 26.89 40.22 60.11 b 77.00 b 

BNJ 5% tn tn tn 6.46 6.78 

Silika 100 ppm (S1) 15.00 ab 25.11 38.00 55.11 69.00 

Silika 200 ppm (S2) 13.00 a 26.56 36.89 55.78 71.00 

Silika 300 ppm (S3) 16.11 b 26.11 38.33 55.56 73.44 

BNJ 5% 2.69 tn tn tn tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 Dari uji BNJ diatas menjelaskan perlakuan pemberian pupuk NPK memiliki pengaruh yang nyata terhadap variable 

pengamatan jumlah daun pada umur 28 HST dan 38 HST. Pupuk silica dengan konsentrasi 300 ppm memiliki 

pengaruh yang nyata pada variable pengamatan jumlah daun pada umur 7 HST. Pupuk NPK dengan konsentrasi 100 

kg/ha memberikan hasil terendah dalam penelitian ini, sedangkan pemberian pupuk NPK dengan hasil terbaik dalam 

penelitian ini dengan konsentrasi 300 kg/ha. Sama halnya dengan tinggi tanaman, jumlah daun juga dipengaruhi oleh 

pemberian dosis pupuk yang tepat untuk mengoptimalkan hasil tanaman tomat.  

 Pemberian pupuk silika berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 7 HST. Silika diketahui dapat 

memperkuat jaringan tanaman, meningkatkan ketahanan terhadap stres abiotik, dan membantu efisiensi penyerapan 

hara [17]. Efek ini mungkin lebih cepat terlihat pada fase awal pertumbuhan, sehingga jumlah daun yang dihasilkan 

pada 7 HST mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan perlakuan tanpa silika. 

 

C. Diameter Batang 

 Dilihat dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk NPK 

dan pupuk silica pada pengamatan diameter batang dalam penelitian ini. Uji lanjut BNJ pada table 3. 
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Table 3. Rerata Diameter Batang Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika  

Perlakuan 
Diameter Batang 

cm 

NPK 100 kg/ha (N1) 1.12 

NPK 200 kg/ha (N2) 0.99 

NPK 300 kg/ha (N3) 1.14 

BNJ 5% tn 

Silika 100 ppm (S1) 1.13 

Silika 200 ppm (S2) 1.00 

Silika 300 ppm (S3) 1.12 

BNJ 5% tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 Hasil uji BNJ 5% diatas menjelaskan bahwa pemberian pupuk NPK dengan konsentrasi 200 ml/L menghasilkan 

pertumbuhan tanaman terendah yaitu 0.99 cm, pemberian konsentrasi 300 ml/L menghasilkan pertumbuhan tanaman 

terbaik yaitu 1.14 cm. Pada perlakuan pemberian pupuk silica tidak berpengaruh nyata terhadap variable pengamatan 

diameter batang, namun hasil terbaik terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 1.13 cm, hasil terendah 

terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 1.00 cm. 

 Pemberian pupuk NPK dan pupuk silika sering kali tidak memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

diameter batang tanaman. Pupuk NPK yang mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium lebih berperan dalam 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif secara keseluruhan, tetapi tidak secara spesifik mendorong 

pembesaran batang. Sementara itu, pupuk silika membantu memperkuat dinding sel tanaman, meningkatkan 

ketahanan terhadap cekaman lingkungan, serta memperkokoh struktur jaringan, namun tidak secara langsung 

berkontribusi pada pertumbuhan diameter batang. Faktor genetik tanaman memiliki peran lebih dominan dalam 

menentukan ukuran batang dibandingkan dengan pemberian pupuk [18]. Selain itu, faktor lingkungan seperti 

ketersediaan air, intensitas cahaya, dan kondisi tanah juga lebih berpengaruh terhadap perkembangan batang [19]. 

Oleh karena itu, meskipun NPK dan silika memberikan manfaat bagi tanaman, keduanya tidak memiliki efek yang 

signifikan dalam meningkatkan diameter batang. 

 

D. Jumlah Buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi pada variable jumlah buah. Perlakuan 

NPK berpengaruh pada pengamatan jumlah buah, tetapi perlakuan silica tidak berpengaruh pada pengamtan jumlah 

buah. Uji lanjut BNJ bisa dilihat pada Tabel 4.  

 

Table 4. Rerata Jumlah Buah Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika  

Perlakuan 
Jumlah Buah 

kg 

NPK 100 kg/ha (N1) 28.67 b 

NPK 200 kg/ha (N2) 25.22 ab 

NPK 300 kg/ha (N3) 24.00  a 

BNJ 5% 4.38 

Silika 100 ppm (S1) 26.67 

Silika 200 ppm (S2) 25.89 

Silika 300 ppm (S3) 25.33 

BNJ 5% tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 Berdasarkan uji BNJ 5% yang dilakukan diketahui bahwa pemberian pupuk silica  dengan konsentrasi 100 ml/L 

memberikan hasil yang tinggi dengan nilai 26.67 kg, sedangkan yang paling rendah dengan konsentrasi 300 ml/L 

yaitu dengan hasil 25.33 kg.  

 Pupuk NPK lebih baik dalam meningkatkan jumlah buah dibandingkan dengan pupuk silika karena mengandung 

unsur hara yang mendukung pembentukan dan perkembangan buah secara langsung [20]. Sementara itu, pupuk silika 
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lebih berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan dan serangan hama. Oleh karena 

itu, penggunaan pupuk NPK sangat disarankan untuk meningkatkan hasil panen buah, sedangkan pupuk silika lebih 

efektif digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat struktur tanaman.  

 

E. Berat Buah 

 Dilihat dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian konsentrasi 

pupuk NPK dengan pemberian konsentrasi pupuk silica dalam penelitian. Perlakuan konsentrasi pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap berat buah tanaman tomat, sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk silica tidak 

menunjukkan pengaruh nyata pada berat buah tanaman tomat. Uji lanjut BNJ bisa dilihat pada Tabel 5 

Table 5. Rerata Berat Buah Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika  

Perlakuan 
Berat Buah 

kg 

NPK 100 kg/ha (N1) 610.8 ab 

NPK 200 kg/ha (N2) 599.7 a 

NPK 300 kg/ha (N3) 809.0 b 

BNJ 5% 102.3 

Silika 100 ppm (S1) 677.3 

Silika 200 ppm (S2) 671.0 

Silika 300 ppm (S3) 671.1 

BNJ 5% tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 Pengaruh nyata dari pupuk NPK terhadap berat buah menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan pupuk ini 

mampu mengoptimalkan proses fotosintesis dan distribusi hasil asimilasi ke dalam buah, sehingga menghasilkan 

bobot buah yang lebih tinggi dibandingkan tanaman tanpa NPK. Ketersediaan unsur hara yang cukup dari pupuk NPK 

juga memungkinkan tanaman untuk menghasilkan buah yang lebih besar dan berkualitas baik [21]. 

 Sementara itu, pemberian pupuk silika tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berat buah. Silika 

diketahui berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan seperti serangan hama dan 

penyakit, serta menguatkan dinding sel tanaman [22]. Namun, perannya dalam pembentukan dan perkembangan buah 

tidak sebesar unsur hara makro seperti NPK. 

 

F. Kemanisan buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata pada kemanisan buah. 

Perlakuan NPK tidak berpengaruh pada pengamatan jumlah buah, perlakuan silica juga tidak berpengaruh pada 

pengamtan jumlah buah. Uji lanjut BNJ bisa dilihat pada Tabel 6. 

 

Table 6. Rerata Kemanisan Buah Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika  

Perlakuan 
Kemanisan 

ppm 

NPK 100 kg/ha (N1) 4.69 

NPK 200 kg/ha (N2) 4.44 

NPK 300 kg/ha (N3) 4.17 

BNJ 5% tn 

Silika 100 ppm (S1) 4.28 

Silika 200 ppm (S2) 4.57 

Silika 300 ppm (S3) 4.46 

BNJ 5% tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk silika tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap kemanisan buah tomat. Pupuk NPK yang mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium sebenarnya berperan 

dalam pertumbuhan dan kualitas buah, tetapi dalam penelitian ini tidak terbukti meningkatkan kandungan gula dalam 

tomat. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti intensitas cahaya matahari dan ketersediaan 
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air, yang lebih berpengaruh terhadap akumulasi gula dalam buah. Selain itu, faktor genetik tanaman juga dapat 

berperan dalam menentukan tingkat kemanisan tomat. Sementara itu, pemberian pupuk silika juga tidak menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap kemanisan buah. Meskipun silika dapat memperkuat jaringan tanaman dan meningkatkan 

ketahanan terhadap cekaman lingkungan, unsur ini bukan faktor utama yang berkontribusi dalam pembentukan gula 

dalam buah tomat. Dengan demikian, untuk meningkatkan kemanisan tomat, perlu dilakukan strategi lain seperti 

pemilihan varietas unggul, optimalisasi penyinaran, serta pemberian pupuk kalium dengan dosis yang lebih tepat 

sesuai kebutuhan tanaman. 

 

G. Lama Penyimpanan 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata lama penyimpanan buah. 

Perlakuan NPK tidak berpengaruh pada pengamatan lama penyimpanan, perlakuan silica juga tidak berpengaruh pada 

pengamtan lama penyimpanan. Uji lanjut BNJ bisa dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rerata Lama Penyimpanan Tanaman Tomat Pada berbagai Pemberian Pupuk Npk dan Pupuk Silika 

Perlakuan 
Lama Penyimpanan 

Hari 

N1 14,33 

N2 16,67 

N3 16,22 

BNJ 5% 5,70 

S1 14,67 

S2 15,89 

S3 16,67 

BNJ 5% 5,70 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

Hasil uji BNJ 5% diatas menjelaskan bahwa pemberian pupuk NPK dengan konsentrasi 100 ml/L menghasilkan 

pertumbuhan tanaman terendah yaitu 14,33 hari, pemberian konsentrasi 200 ml/L menghasilkan pertumbuhan 

tanaman terbaik yaitu 16,67 hari. Pada perlakuan pemberian pupuk silica tidak berpengaruh nyata terhadap variable 

pengamatan lama penyimpanan, namun hasil terbaik terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 16,67 hari, 

hasil terendah terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 14,67 hari. 

Kandungan nitrogen yang berlebihan justru dapat meningkatkan kadar air dalam buah, yang berpotensi 

mempercepat pembusukan. Faktor yang lebih berpengaruh terhadap lama penyimpanan tomat adalah kondisi 

pascapanen, seperti suhu, kelembaban, pengemasan, serta perlakuan khusus seperti pelapisan lilin atau teknologi 

atmosfer terkendali [23]. Oleh karena itu, untuk memperpanjang umur simpan buah tomat, perhatian lebih perlu 

diberikan pada teknik penyimpanan yang optimal daripada hanya mengandalkan pemupukan selama fase 

pertumbuhan.. 

 IV. SIMPULAN 

 Pupuk silika tidak berdampak nyata pada tinggi tanaman tomat pada umur 38 HST, pupuk NPK berdampak 

nyata. Uji BNJ 5% menunjukkan dosis NPK 300 kg/ha menghasilkan pertumbuhan terbaik. Pupuk silika tidak 

berpengaruh nyata, tetapi dosis 100 ppm memberikan efek terbaik. Pupuk NPK juga memengaruhi jumlah daun pada 

umur 28 dan 38 HST, dan pada umur 7 HST. Pupuk NPK meningkatkan bobot buah dengan mengoptimalkan 

fotosintesis dan distribusi asimilasi. Selain itu, keduanya tidak mengurangi rasa manis tomat. Untuk meningkatkan 

rasa manis, pendekatan tambahan diperlukan, seperti memilih varietas terbaik, mengoptimalkan pencahayaan, dan 

memberi pupuk kalium dalam jumlah yang tepat. 
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